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Analisis 
Transkriptomik pada Interspecies Grafting Nangka (Artocarpus heterophyllus) dan 
Cempedak (Artocarpus integer) komisi 
pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi 
mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan 
maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan 
dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir tesis ini. 
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RINGKASAN 

MUH AGUST NUR FATHONI. Analisis Transkriptomik pada Interspecies 
Grafting Nangka (Artocarpus heterophyllus) dan Cempedak (Artocarpus integer). 
Dibimbing oleh DEDEN DERAJAT MATRA, ROEDHY POERWANTO, dan 
NAOKO KOZAI. 

 
Artocarpus merupakan genus dari famili Moraceae yang terdiri dari sekitar 

70 spesies yang tersebar diseluruh dunia. Grafting merupakan sebuah teknik yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman dan memunculkan 
sifat-sifat unggul tanaman. Teknik ini dapat digunakan untuk pengembangan 
spesies Artocarpus. Teknik grafting dapat dilakukan pada berbagai spesies tanaman. 
Grafting antara spesies Artocarpus yang berbeda dapat memunculkan fisiologi dan 
metabolisme yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi gen 
fungsional yang terlibat dalam interspecies grafting pada nangka dan cempedak 
untuk mendukung percepatan pertumbuhan dan adaptasi terhadap lingkungan. 
Nangka (A. heterophyllus) dan cempedak (A. integer) digunakan sebagai bahan 
tanaman dengan kombinasi: rootstock nangka dan scion nangka (NN), rootstock 
nangka dan scion cempedak (NC), rootstock cempedak dan scion nangka (CN), 
serta rootstock cempedak dan scion cempedak (CC). Analisis anatomi interspecies 
grafting menunjukkan bahwa proliferasi kalus terbentuk lima hari setelah 
penyambungan. Semua kombinasi grafting menunjukkan munculnya daun baru dan 
pertambahan pertumbuhan pada 10 hari setelah grafting (HSG). De novo 
transcriptome disusun dari nangka dan cempedak. Analisis Differential Expression 
Gene (DEG) dilakukan pada kombinasi NC vs CN menggunakan transkriptom 
nangka dan cempedak. Teridentifikasi sebanayak 24 gen yang diekspresikan secara 
pada transkriptom nangka dan 28 gen pada transkriptom cempedak. Pada cempedak, 
terdapat sebanayak 19 gen terekspresikan upregulated dan 5 gen terekspresikan 
downregulated. Pada nangka, 23 gen terekspresikan upregulated dan 5 
terekspresikan downregulated. Terdapat 8 gen yang sama terekspresikan 
upregulated pada grafting NC di transkriptom nangka maupun cempedak. Gen-gen 
tersebut adalah LTP2, TPRP-F1, EXL3, AtMg00660, MT1B, HIPP26, F6H1-3, dan 
Major Allergen Pru ar 1. Gen-gen tersebut terlibat dalam respons terkait stres dan 
pertahanan tanaman terhadap cekaman biotik dan abiotik. Terdapat beberapa gen 
yang terekspresikan berbeda pada transkriptom nangka dan cempedak. Hal ini 
menunjukkan bahwa masing-masing spesies memiliki mekanisme kontribusi yang 
berbeda selama proses grafting antarspesies. 

Kata Kunci: cDNA sequencing, heterografting, interspecific grafting, 
transkriptomik 

  



SUMMARY 

MUH AGUST NUR FATHONI. Transcriptome Analysis of Interspecies Grafting 
on Jackfruit (Artocarpus heterophyllus) and Cempedak (Artocarpus integer). 
Supervised by DEDEN DERAJAT MATRA, ROEDHY POERWANTO, and 
NAOKO KOZAI.  

 
Artocarpus belongs to the Moraceae family, which comprises approximately 

70 species native to Borneo. Grafting, a technique that enhances plant growth and 
develops superior traits, offers a promising approach to advancing these species. 
Grafting techniques can be performed on different species. Grafting between 
different Artocarpus species may occur with different physiology and metabolism. 
This study aimed to observe the mechanisms and functional genes involved in 
interspecies grafting of jackfruit and cempedak to support accelerated growth and 
adaptation to the environment. Jackfruit (A. heterophyllus) and cempedak (A. 
integer) were used as plant material with combination; rootstock jackfruit vs scion 
jackfruit (NN), rootstock jackfruit vs scion cempedak (NC), rootstock cempedak vs 
scion jackfruit (CN), and rootstock cempedak vs scion cempedak (CC). Anatomical 
analysis of interspecies graft showed that callus proliferation was observed five 
days after grafting. All grafting combinations showed the emergence of new leaves 
and growth at ten days after grafting (DAG). The de novo transcriptome was 
assembled from jackfruit and cempedak. The DEG analysis was performed in NC 
vs CN combination using jackfruit and cempedak transcriptome. Identified 24 
differentially expressed genes in the jackfruit transcriptome and 28 in the cempedak 
transcriptome. In cempedak, 19 genes were significantly upregulated and 5 were 
downregulated. In jackfruit, 23 genes were significantly upregulated and 5 were 
downregulated. There are 8 similarly upregulated genes in NC grafting across 
jackfruit and cempedak transcriptomes. These genes including LTP2, TPRP-F1, 
EXL3, AtMg00660, MT1B, HIPP26, F6H1-3, and Major Allergen Pru ar 1 are 
involved in stress-related and defense-related response. The expressed genes on the 
jackfruit transcriptome and cempedak transcriptome were different. This shows that 
each species has a different contribution mechanism during the interspecies grafting. 
 
Keywords: cDNA sequencing, heterografting, interspecific grafting, 
transcriptomics 
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